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kesenian Bantengan tradisional dengan iringan panjak sebagai salah 
satu unsur penting dalam pertunjukannya. Kegiatan grup ini meliputi 
pementasan dalam berbagai acara kesenian dan tanggapan 
masyarakat di wilayah Poncokusumo dan sekitarnya. 

Grup Bantengan Galogo Djati beralamat di Kecamatan Tumpang dan telah 
berdiri sejak 1998. Grup ini mengusung kesenian Bantengan 
tradisional serta dikenal sebagai salah satu kelompok yang masih 
mempertahankan keaslian bentuk pertunjukan Bantengan. Galogo 
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Grup Bantengan Dewi Kunti beralamat di Kecamatan Tumpang dan 
merupakan kelompok Bantengan Mberot yang berdiri sejak 2015. Grup 
ini dikenal sebagai kelompok Bantengan perempuan pertama di 
Kabupaten Malang. Kehadiran Dewi Kunti menunjukkan adanya 
partisipasi perempuan dalam perkembangan dan keberlanjutan 
kesenian Bantengan, khususnya dalam bentuk pertunjukan 
Bantengan Mberot. 

Grup Bantengan Putra Mandala Rengganis beralamat di Kecamatan 
Tumpang. Grup ini merupakan salah satu kelompok Bantengan 
Mberot yang berperan dalam memopulerkan penggunaan musik remix 
dalam pertunjukan Bantengan. Perpaduan antara unsur Bantengan 
Mberot dan musik remix menjadi ciri penting dalam perkembangan 
bentuk pertunjukan yang dibawakan oleh grup ini. 

Grup Bantengan Satrio Jenggolo Manik beralamat di wilayah Jabung. Grup 
ini sering menerima tanggapan dari masyarakat setempat untuk 
berbagai acara sosial dan hajatan, seperti khitanan dan pernikahan. 
Aktivitas tersebut menunjukkan bahwa Grup Bantengan Satrio 
Jenggolo Manik memiliki hubungan yang cukup dekat dengan 
kehidupan masyarakat serta berperan dalam menghadirkan kesenian 
Bantengan pada berbagai kegiatan komunitas. 

Yeti Mutmainah, berusia 40 tahun dan berprofesi sebagai ibu rumah tangga, 
merupakan warga yang berdomisili dekat dengan pertunjukan 
Bantengan. Telah mengenal kesenian Bantengan selama lebih dari 
lima tahun serta menontonnya sekitar satu kali dalam seminggu.  

Desta Firdausi Nuzula, berusia 23 tahun dan bekerja di sektor swasta, telah 
mengenal kesenian Bantengan selama lebih dari lima tahun dan 
menontonnya setiap kali terdapat tanggapan.  
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Syaiful Adhim, berusia 24 tahun dan bekerja sebagai pedagang, berdomisili 
dekat dengan tempat pertunjukan Bantengan, tetapi jarang menonton 
pertunjukannya.  

Viktor, berusia 33 tahun dan bekerja serabutan, berdomisili dekat dengan 
tempat pertunjukan Bantengan, tetapi jarang menonton 
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menontonnya disesuaikan dengan keinginan.  

Nurgianto, berusia 40 tahun dan berprofesi sebagai arsitek serta kontraktor, 
baru mengenal kesenian Bantengan kurang dari lima tahun. Ia adalah 
streamer Bantengan dengan username Iki Lho Channel e. Ia memiliki 
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mengenal kesenian Bantengan dan berdomisili dekat dengan tempat 
pertunjukan Bantengan. 

Sofia, berusia 24 tahun dan berprofesi sebagai wiraswasta, mengenal 
Bantengan kurang dari lima tahun dan berdomisili dekat dengan 
tempat pertunjukan Bantengan 

Susana Yulli Sriwahyuni, berusia 43 tahun dan bekerja sebagai pegawai 
negeri sipil, telah mengenal Bantengan selama lebih dari lima tahun 
dan berdomisili dekat dengan tempat pertunjukan Bantengan 

Setramadhani Yanuar Prasetyo, berusia 27 tahun dan berprofesi sebagai 
wirausaha, telah mengenal Bantengan selama lebih dari lima tahun 
dan berdomisili dekat dengan tempat pertunjukan Bantengan 

Khoirul Bariyah, berusia 22 tahun dan berstatus sebagai mahasiswa, telah 
mengenal Bantengan selama lebih dari lima tahun, berdomisili dekat 
dengan tempat pertunjukan Bantengan dan memiliki intensitas 
menonton pertunjukan yang cukup sering sekitar sekali sebulan.  

Anindya Cindy D.R., berusia 26 tahun dan bekerja sebagai pegawai negeri 
sipil, telah mengenal Bantengan selama lebih dari lima tahun serta 
jarang menonton pertunjukannya dan berdomisili dekat dengan 
tempat pertunjukan Bantengan. 

Erwin, berusia 35 tahun dan bekerja di sektor swasta, telah mengenal 
Bantengan selama sekitar lima tahun serta menonton pertunjukan 
sekitar tiga kali dalam seminggu.   
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